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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil wawancara hingga analisis dan pembahasan, penulis memiliki 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas seni pertunjukan seperti musik hadrah dan musikalisasi puisi 

memberikan   stimulasi terhadap pengalaman dan pengetahuan musikal. Dari 

pengalaman dan peengetahuan musikal yang diperolah dari kegiatan musik 

hadrah, menjadi dasar pertimbangan bagi narasumber dalam menentukan 

preferensi musik yang akan diperdengarkan. Kecenderungan yang muncul 

dalam proses pemilihan musik yang akan diperdengarkan, narasumber 

memiliki sudut pandang objektif di mana pertimbangannya bermuara dari 

material musikal yang ada pada musik atau lagu yang akan dipilih. 

2. Meskipun narasumber berada dalam lingkungan pendidikan pesantren, 

namun terdapat keberagaman pilihan musik yang diperdengarkan. 

Keberagaman atas pilihan musik juga bermuara dari pengalaman dan 

pengetahuan musikal yang diperoleh, sehingga musik atau lagu yang dipilih 

berfungsi sebagai referensi yang secara material musiknya dapat 

dikolaborasikan ke dalam musik hadrah. 

3. Elemen musik yang paling mudah untuk ditangkap dan ditelaah oleh 

narasumber adalah lirik. Muatan lirik atau syair mampu memberikan 

stimulasi terhadap pengalaman dan kondisi emosi narasumber. Jadi, fluktuasi 
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emosi dan suasana hati memberikan dampak pada pilihan musik yang 

diperdengarkan jika merujuk pada konteks musik yang direspon secara afektif 

 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan membuka wacana baru terkai penelitian 

preferensi musik yang melibatkan remaja sebagai subjeknya. Pondok 

pesantren sebagai tempat penelitian mampu memberikan hal baru terkait isu-

isu yang mungkin dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya. Peneliti 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, khususnya 

pada ketajaman analisisnya. Perlu untuk mengumpulkan literatur yang lebih 

banyak terkait teori-teori tentang emosi, remaja, dan penelitian-penelitian 

serupa sebagai bahan komparasi.  

Penelitian ini dilakukan di masa pandemi, jadi ada keterbatasan akses 

guna keperluan pengambilan data. Penelitian di masa mendatang tentang 

tema terkait, diharapkan ada sinergitas antara musikologi dan psikologi 

sehingga akan memberikan perspektif yang lebih elaboratif.  Karena 

penelitian pferensi musik dan remaja merupakan penelitan multi-disiplin yang 

membutuhkan sudut pandang atau variabel yang lebih luas lagi.  
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